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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Materi Agama dan Materi Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan 

O543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab         Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q            ق H ح

 K            ك Kh خ

 L            ل D د

 M            م Dz ذ

 N            ن R ر

 W            و Z ز

 H            ه S س

 „             ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 



 vii

Vokal (a) panjang= Â misalnya ل�� menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= Î misalnya ��� menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya دون menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan iy‟: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = �ْــــَـ� misalnya ل�� menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  �ْـــــَي misalnya خ� menjadi khayru 

 
C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ا������ ����ر�� menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya �ْ

 .menjadi fi rahmatillah ر��ا�

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengan 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatika contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhari mengatakan ... 

b. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masya‟ Allah Kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi yang membahas tentang khauf, khashyah serta kesehatan mental 

dengan memfokuskan pembahasan terkait tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab.  Pembahasan tentang ayat-ayat yang berkaitan tentang kesehatan mental 

dalam Al-Qur‟an. Kondisi kesehatan mental yang rentang dapat memicu kesepian, 

kecemasan, perilaku menyimpang, serta gejala psikosomatis. Dalam penulisan ini, 

yang mendorong penyusun mengangkat tema ini, adalah : 1). Makna khauf dan 

khashyah adalah suatu istilah yang banyak disebutkan di dalam Al-Qur‟an dengan 

golongan lafadz mutaradif  yaitu takut. 2). Tafsit al-misbah merupakan karya dari 

Muhammad Quraish Shihab yang merupakan ahli tafsir di Indonesia.3). 

Kesehatan mental yang mempengaruhi makna khauf dan khashyah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research), jenis penelitian telaah pustaka adalah penelitian yang bersifat kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik/maudhu‟I. Dalam menganalisis 

data menggunakan metode analisis data yang bersifat deskriftif-analisis serta 

sumber data primer yang digunakan yaitu Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan pertama,kesehatan 

mental mempunyai hubungan yang erat dengan kata khauf dan khashyah dalam 

memperoleh kesehatan mental yang hakiki. Kedua, konsep kesehatan mental 

perspektif Quraish Shihab diuraikan dengan kebutuhan psikologis, keimanan, dan 

keamanan. Ketiga, menurut Quraish Shihab makna khasyyah dikhususkan kepada 

para Nabi Allah SWT dan ulama. Keempat, implikasi khauf, khashyah dan 

kesehatan mental dapat meningkatkan munasabat diri serta kemantapan iman 

seseorang kepada Allah SWT. 

 

Kata kunci: khauf, khashyah, kesehatan mental. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kelselhatan melntal sama pelntingnya delngan kelselhatan fisik. Melntal yang 

selhat dan positif melmulngkinkan tulbulh belrfulngsi delngan baik dan melmbantul 

ulntulk melmiliki konelksi social delngan orang lain. Kelselhatan melntal melncakulp 

kelseljahtelraan elmosional, psikologis dan sosial kita. Hal telrselbult 

melmpelngarulhi cara belrfikir, melrasakan, dan belrtindak. Kelselhatan melntal 

pelnting diseltiap kelhidulpan, mullai dari masa kanak-kanak, relmaja hingga 

delwasa. Maka dari itul, melnjaga pikiran agar teltap selhat adalah bagian pelnting 

dari kelselhatan dan kelseljahtelraan kita selcara kelsellulrulhan.1 

Akan teltapi pada elra selkarang ini, ganggulan kelselhatan melntal 

melrulpakan salah satul tantangan kelselhatan global yang melmiliki dampak 

signifikan dikarelnakan prelvalelnsi yang tinggi dan pelndelritaan belrat yang 

ditanggulng olelh individul, kellularga, komulnitas, dan Nelgara. Pada tahuln 1990, 

ganggulan melntal dan nelulrologis be lrkontribulsi selbelsar 10% dari total 

Disability – Adjulsteld Lifel Yelars (yaitul tahuln yang dihabiskan selselorang 

dalam1 kondisi disabilitas). Kelmuldian pada tahuln 2000, melnjadi 12% dan 

dipelrkirakan telruls melningkat hingga 15% pada tahuln 2020. Elstimasi saat ini 

450 orang seltidaknya melmiliki satul ganggulan melntal. 2 

Belrdasarkan data Riselt Kelselhatan Dasar (Riskeldas) melnulnjulkkan 

prelvalelnsi ganggulan jiwa belrat nasional selbelsar 1,7 pelr mil, yang artinya 1-2 

orang dari 1000 pelnduldulk Indonelsia yang melngalami ganggulan jiwa. Angka 

bulnulh diri diindonelsia julga telruls melningkat hingga melncapai 1,6 – 1,8 tiap 

100.000 pelnduldulk. Adapuln keljadian bulnulh diri telrtinggi belrada pada 

kellompok relmaja dan delwasa mulda (15-24 tahuln)3. 

 

                                                           
1Reski Amelia, Pentingkah Kesehatan Mental, (Jakarta : Pustaka Taman Ilmu, 2020), 

hlm. 29-30. 
2Ibid., hlm. 1. 
3Ibid., hlm. 2. 
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Hal delmikian bisa telrjadi diantaranya karelna individul melmiliki masalah 

delngan kelselhatan melntalnya. Salah satul masalah kelselhatan yang kelrap kita 

julmpai adalah masalah ganggulan kelcelmasan ataul keltakultan. Kelcelmasan 

melrulpakan relspon yang telpat telrhadap ancaman, akan teltapi kelcelmasan bisa 

melnjadi abnormal jika tingkatannya tidak selsulai delngan proporsi ancaman, 

ataul jika selpelrtinya dating tanpa ada pe lnyelbab ataul bulkan melrulpakan relspon 

dari pelrulbahan lingkulngan.4 

Bagi selbagian orang normal, rasa celmas ataul takult biasanya timbull pada 

sulatul keljadian telrtelntul saja, misalnya saat akan melnghadapi uljian di selkolah 

ataul wawancara kelrja. Namuln, pada pelndelrita ganggulan kelcelmasan, rasa 

celmas ini kelrap timbull pada seltiap situlasi. Sellain rasa gellisah ataul takult yang 

belrlelbihan, geljala psikologis yang bisa mulncull pada pelndelrita ganggulan 

kelcelmasan adalah belrkulrangnya rasa pelrcaya diri, melnjadi muldah marah, 

strelss, sullit belrkonselntrasi dan melnjadi pelnyelndiri.5 

Elmosi julga melrulpakan bagian telrpelnting dari manulsia selrta melrulpakan 

aspelk pelrkelmbangan yang telrdapat pada seltiap manulsia. Elmosi melrulpakan  

pelrasaan intelns ataul relaksi yang dituljulkan kelpada selselorang ataul sulatul 

keljadian. Elmosi dapat ditulnjulkkan keltika melrasa selnang, marah, ataul takult 

telrhadap selselorang maulpuln selsulatul.6  

Salah satul belntulk elmosi yang ada pada diri manulsia adalah rasa takult 

dan celmas. Elmosi takult adalah salah satul belntulk elmosi yang melndorong 

individul ulntulk melnjaulhi selsulatul dan seldapat mulngkin ulntulk melnghindari 

kontak delngan sulatul hal. 7 Jika selselorang melngalami elmosi takult, maka akan 

telrjadi pelrulbahan tingkah lakul. Biasanya takult akan dielksprelsikan dalam 

wuljuld rault mulka yang pulcat pasi, belrtelriak histelris, loncat dan belrlari, 

melrulndulk, melnultulp tellinga, melnghindar dan lain selbagainya. Pelrulbahan yang 

drastic saat keltakultan bisa melnyelbabkan delnyu lt nadi melningkat, jantulng 

                                                           
4Eka Sri Handayani, Kesehatan Mental (Mental Hygiene), (Banjarmasin : Universitas 

Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari, 2022), hlm. 161. 
5Reski Amelia, op.cit., hlm. 23. 
6As‟adi Muhammad, Cara Kerja Emosi dan Pikiran Manusia, (Yogyakarta: Diva Press, 

2011), hlm. 10. 
7Ibid., hlm. 49. 
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belrdelbar-delbar, pandangan mata kabulr, kellular kelringat dingin, dan pelrselndian 

telrasa lelmas. Jika rasa takult belrlarult-laru lt maka dapat melnjadi fobia.8 

Di zaman selkarang ini, banyak se lkali di telmulkan felnomelna keltakultan 

yang dialami olelh masyarakat. Apalagi jika kita mellihat bahwa seltiap orang 

melmpulnyai masalah yang belrbelda-be lda. Ada orang yang melmiliki rasa 

keltakultan telrhadap pelrsoalan dulnia, dan adapulla yang melmiliki rasa takult 

telrhadap pelrsoalan akhirat. Diantara felnomelna takult telrhadap kelhidulpan dulnia 

antara lain takult telrhadap pelsaing, taku lt telrhadap selsulatul yang anelh, takult 

diintimidasi, takult ada yang balas delndam, takult mellihat kilat, takult tidak 

pulnya keltulrulnan, takult miskin, takult dicullik, takult kelpada mulsulh, takult mati, 

takult melndapat cellaan, takult melnghadapi kelsullitan hidulp, takult telrhadap 

kellularga dan lain selbagainya. 9 

Maka dari itu orang yang dikatakan sehat mentalnya yaitu orang mampu 

menghadapi, menerima dan sanggup memecahkan masalah atau problem yang 

dihadapinya tanpa menimbulkan kegelisahan ataupun kecemasan yang berlarut 

– larut dengan begitu dalam menghadapi kehidupan haruslah mempunyai 

semangat yang tinggi sehingga dirinya akan mampu mengenal, mengetahui, 

dan memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada pada dirinya sendiri 

sehingga mampu mengambil keputusan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan jiwanya. 

Dalam Al-Qulr‟an dijulmpai ayat-ayat yang melnginformasikan adanya 

elmosi takult pada manulsia, misalnya pada sulrah Asy-Syul‟ara ayat 12-1410: 

 tA$ s% Éb>u‘ þ’ ÎoTÎ) ß$%s{r& ar& Èaq ç/ Éj‹s3ãƒ ÇÊËÈ   ß,‹ ÅÒtƒ ur “Í‘ô‰|¹ Ÿwur ß, Î=sÜZtƒ ’ ÎT$|¡Ï9 

ö@Å™ö‘r' sù 4’ n<Î) tarã�» yc ÇÊÌÈ   öNçl m;ur ¥’ n?tã Ò= /RsŒ ß$%s{r' sù ar& Èaqè=çFø)tƒ ÇÊÍÈ    

Artinya : “Dia (Mulsa) belrkata, “Wahai Tulhankul, selsulnggulhnya akul takult 

melrelka akan melndulstakankul. Dadakul telrasa selmpit dan 

                                                           
8Ibid., hlm. 50. 
9Mahyuddin Barni, Emosi Manusia dalam Al-Quran (Perspektif Pendidikan), 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2014), hlm. 118. 
10LPMQ, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Sains, (Jakarta : 

Pustaka Lajnah ,2016), hlm. 84. 
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lidahkul kellul. Maka, ultu lslah Haruln (belrsamakul). Akul belrdosa 

telrhadap melrelka, maka akul takult melrelka akan melmbulnulhkul.” 

Saat keltakultan, kita bisa saja gelme ltar dan gulgulp. Sulsulnan kata-kata kita 

melnjadi kacaul balaul, selring salah ulcap, kadang bullul kuldulk melrinding, tidak 

belrani mellihat objelk yang melmbulat takult, telrtulndulk gelmeltar dan diam, selrta 

tidak belrani saling belrtatap mata. Sellain itul, kita julga bisa saja kabulr melnjaulh 

dari hal yang melnakultkan telrselbult. Elksprelsi takult itul sangat telrlihat, selkulrang-

kulrangnya kita akan melnulnjulkkan ke lgellisahan. Belgitul kulatnya dorongan 

fisiologis dari rasa takult, selhingga kita banyak melmbelrikan pelrhatian telrhadap 

elmosi telrselbult.11 

Telrdapat dula telrm yang selring digulnakan olelh Al-Qulr‟an ulntulk 

melnggambarkan elmosi takult pada manu lsia, yakni al-khau lf dan al-khashyah. 

Al-khaulf dan delrivatnya telrmaktulb selbanyak 124 kali, selmelntara al-khashyah 

dan delrivatnya dijulmpai 48 kali dalam Al-Qulr‟an. Melnulrult Al-Alulsy ullama 

belrbelda pelndapat telntang makna keldula telrm itul. Ada yang melmahami bahwa 

Al-Khashyah digulnakan lantaran kelbelsaran yang ditakulti melski orang yang 

takult itul nyatanya kulat, khashyah adalah sifat takult yang dibanguln belrdasarkan 

pelngeltahulan atas objelk yang ditakulti itul. Seldangkan al-khaulf telrjadi akibat 

lelmahnya orang yang takult melski yang ditakultinya hanya hal selpellel. 

Pelnjellasan yang lain melngatakan Khau lf adalah bawaan dari fitrah manulsia 

yang belrwuljuld dari rasa takult, gellisah ataulpuln khawatir yang melngarah 

kelpada harapan-harapan yang melngarah kelpada telrwuljuldnya kelarah kelbaikan. 

Dalam hal ini, selcara ulmulm rasa takult telrbagi melnjadi dula macam, yaitul rasa 

takult yang postif (al-khaulf al-ijabi) dan rasa takult yang nelgativel (al-khaulf al-

salbi). 

Elmosi takult kelrap kali dikatakan selbagai elmosi nelgatif, akan teltapi Adi 

W. Gulnawan melngatakan bahwa elmosi takult adalah elmosi yang sangat positif. 

Elmosi takult adalah sinyal komulnikasi yang dikirim pikiran bawah sadar kel 

pikiran sadar, delngan pelsan bahwa akan telrjadi selsulatul di masa delpan, dimana 

kita melrasa tidak siap ulntulk melnghadapinya. Delngan kata lain, elmosi takult 

                                                           
11As‟adi Muhammad, hlm. 69-70. 
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selbelnarnya melmbawa pelsan antisipasi telrhadap selsulatul yang akan telrjadi.  

Delngan melmahami pelsan yang disampaikan elmosi, telntul kita bisa lelbih 

melnyiapkan diri.12 

Selbagai contoh selbulah kasuls, keltika belsok kita akan mellaksanakan uljian 

skripsi dan salah satul doseln pelnguljinya adalah doseln yang telrkelnal killelr, 

maka kita melrasa takult. Saat kita melnyadari bahwa elmosi takult hanyalah 

pelrasaan antisipasi telrhadap selsulatul yang akan telrjadi di masa delpan, dalam 

kasuls ini yaitul kita akan belrtelmul delngan doseln yang killelr, maka kita pelrlul 

melnyiapkan diri ulntulk melnjadi lelbih baik lagi. Kita pelrlul bellajar lelbih kelras 

agar dapat melnjawab pelrtanyaan yang akan kita telmuli dirulang uljian. Jadi 

apabila pelrasaan takult mulncull, kita pe lrlul mellakulkan pelrsiapan yang lelbih 

matang lagi. 

Olelh karelna itul, apabila selselorang bisa melngelndalikan elmosi takult yang 

dalam dirinya, maka elmosi takult itul bulkanlah sulatul hal yang melrulgikan 

dirinya, mellainkan adalah selsulatul yang bisa melngulntulngkan dirinya telrmasulk 

melmbulat melntal ataul jiwanya melnjadi selhat. Selbagaimana dikelmulkakan 

bahwa kelselhatan melntal adalah keladaan psikologis selselorang yang ditandai 

delngan kelmampulan melngellola elmosi dan pikiran, melngelmbangkan potelnsi 

diri, belrintelraksi delngan orang lain selcara konstrulktif, belkelrja (bellajar) selcara 

produlktif dan belrkontribulsi bagi kelseljahtelraan belrsama.13 

Jika dianalisis mellaluli al-Qulran, maka akan didapati pelmaknaan takult itul 

sangat lulas dan komplelks, selkaliguls mellahirkan telma yang banyak dan 

belragam. Ada belbelrapa istilah yang digulnakan al-Qulran ulntulk melnyatakan 

pelrasaan takult, diantaranya khaulf, khashyah, rahiba bahkan taqwa.14   Akan 

teltapi pelnellitian ini hanya belrfokuls pada istilah khaulf dan khashyah yang mana 

keldula istilah telrselbult selring dianggap mu ltaradif (sinonim) antar satul sama lain, 

padahal bulkan.  

                                                           
12Ibid., hlm. 64-65 
13Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama), (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 28 
14 Samsul, Skripsi : Takut dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Mau‟dhu‟i), (Palopo : Institut 

Agama Islam Negeri Palopo, 2018), hlm. 2. 
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Didalam Al-Qulran julga telrdapat ayat melnggulnakan istilah khashyah dan 

khau lf selkaliguls dijulmpai dalam firman Allah dalam sulrah Ar-Ra‟ad ayat 21 

belrikult ini : 

 tûïÏ%©!$#ur taqè=ÅÁtƒ !$tB t� tB r& ª!$# ÿ¾ÏmÎ/ ar& Ÿ@ |¹qãƒ šböq t±øƒs†ur öNåk®5u‘ taq èù$ sƒs†ur uä þqß™ 

É>$ |¡Ïtø: $# ÇËÊÈ    

Artinya :“Orang-orang yang melnghulbulngkan apa yang Allah pelrintahkan 

ulntulk disambulngkan (selpelrti silatulrahmi), takult kelpada Tulhannya, 

dan takult (pulla) pada hisab yang bulrulk.” 

 

Ayat telrakhir ini melnjadi alasan pelmbeldaan antara telrm khashyah dan 

khau lf. Intelnsitas takult lelbih melndalam pada khashyah dibanding pada khau lf. 

Melnulrult Manna Al-Qathan, khashyah lelbih tinggi daripada khau lf, karelna 

khashyah adalah khau lf yang diselrtai de lngan ta‟dzim yang timbull didasarkan 

kelagulngan objelk khashyah, melskipuln orang yang melrasakan khashyah adalah 

orang yang kulat. Selmelntara khaulf diselbabkan dari kellelmahan selselorang yang 

pulnya rasa khaulf  melskipuln objelk yang ditakultinya adalah hal yang selpellel.15 

Selselorang yang dicelkam olelh rasa khaulf akan melnghindar delngan 

mellarikan diri, belrbelda delngan khashyah, pellakulnya akan melnghindar delngan 

belrpelgang pada ilmul pelngeltahulannya. Syelikh Ibnul Ultsmain tellah melngatakan 

bahwasanya khashyah adalah takult yang belrlandaskan pada pelngeltahulan 

telntang kelbelsaran Allah yang ditakulti olelhnya karelna kelkulasaan-Nya yang 

Maha Selmpulrna. Belrbelda delngan khau lf, khaulf artinya apabila kita melrasa 

takult telrhadap selselorang, selmelntara kita tidak melngeltahuli apakah selselorang 

itul melmpulnyai sifat ulntulk melnyakiti kita ataul tidak. Akan teltapi, jika kita takult 

kelpada Allah yang kita yakini bahwa Dia lah yang belrkulasa atas diri kita, maka 

inilah yang diselbult delngan khashyah. 16 

                                                           
15 Eka zulfikar, Takut kepada Allah dalam Al-Quran : Analisis Tafsir Sufitik Ayat-Ayat 

Khasyyatullah, Hermeneutik : Jurnal Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Vol. 13, No. 1, 2019, hlm. 147 
16Muhammad bin Shalih Al-Munajjid, Pelajaran tentang Takut, (Hikam Pustaka, 2021), 

hlm. 4-5. 
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Mulhammad Qulraish Shihab melnje llaskan, bahwa tidak ada dula kata ataul 

lelbih yang belrbelda kelculali pasti ada pelrbeldaan maknanya.17 Kata khaulf 

banyak digulnakan ulntulk melnggambarkan adanya pelrasaan telntang bahaya 

yang dapat melngancam selhingga orang yang belrsangkultan melngambil 

langkah-langkah ulntulk melnangkal ataul melnghindarinya, walaulpuln hati yang 

belrsangkultan telrselbult tidak gelntar.18 Selmelntara khashyah adalah rasa takult 

yang tulmbulh dari pelngeltahulan yang belnar dan selmpulrna telntang Allah SWT. 

Ia bulkan pelrasaan hampa ataul khayalan selmata. Ia melrulpakan pelngakulan yang 

jellas akan Sang Pelncipta yang Maha Melngeltahuli.19 

Pelmahaman telrhadap ayat-ayat khau lf dan khashyah ini melmelrlulkan 

pelnafsiran, sulpaya melndapatkan makna dan kandulngan selcara selmpulrna. 

Maka hal itul melnjadi salah satul hal yang melnarik bagi pelnullis ulntulk 

melnellulsulri lelbih dalam pelneljellasan dari makna khau lf dan khashyah dalam Al-

Qulr‟an selrta dihulbulngkan delngan kelselhatan melntal. Olelh karelna itul, pelnullis 

akan melmbahasnya dalam selbulah pelnellitian delngan juldull “Penafsiran Khauf 

dan Khashyah Menurut M. Quraish Shihab Serta Relevansinya terhadap 

Kesehatan Mental” 

B. Penegasan Istilah  

Pelnelgasan istilah melrulpakan pelnje llasan telrkait hasil pelnellitian ataul topic 

pelnellitian yang dilakulkan. Pelnelgasan istilah digulnakan ulntulk melnghindari 

kelsalahpahaman yang digulnakan dalam pelnellitian in. Adapuln istilah yang 

pelrlul dijellaskan telrselbult adalah : 

1. Khauf 

Khaulf melrulpakan sikap melntal takult kelpada Allah SWT karelna 

kulrang selmpulrna pelngabdiannya dan rasa takult ataul khawatir apaila Allah 

SWT tidak selnang padanya. Khaulf melnulrult bahasa artinya takult, adapuln 

                                                           
17M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2015), hlm. 11.  
18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 

(Jakarta: Lentera hati, 2006), Vol. 13, hlm. 197. 
19Muhammad Al-Ghazali, Selalu Melibatkan Allah swt : Sehat Spritual, Sukses Sosial, 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm. 201. 
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yang dimaksuld takult disini adalah takult kelpada Allah SWT.20 Khaulf dalam 

KBBI melmiliki arti keltakultan ataul kelkhawatiran. Kelkhawatiran itul selndiri 

melrulpakan kata sifat yang belrmakna takult (gellisah, celmas) telrhadap sulatul 

hal yang bellulm dikeltahuli delngan pasti. Seldangkan takult adalah kata sifat 

yang melmiliki belbelrapa makna selpelrti, melrasa gelntar melnghadapi selsulatul 

yang dianggap akan melndatangkan be lncana. Belrdasarkan keltelrangan diatas 

bahwa khau lf belrarti pelrasaan gellisah ataul celmas telrhadap sulatul hal yang 

bellulm dikeltahuli delngan pasti.21 

2. Khashyah  

Khashyah melrulpakan rasa taku lt kelpada Sang Pelncipta, yang mana 

rasa takult telrselbult dipelrulntulk hanya kelpada Allah SWT. Al-khashyah 

belrarti keltakultan yang sangat melndalam yang dilatarbellakangi delngan 

adanya pelngeltahulan telrhadap selsulatu l yang ditakulti. Kata ini dalam kitab 

Mul‟jam al-„Aqidah dimaknai keltakultan yang mulncull akibat adanya 

pelngeltahulan telntang belsarnya/agulngnya yang ditakulti dan selmpulrna 

kelkulasaan-Nya. Karelna itul kata ini telpat apabila digulnakan hanya ulntulk 

Allah. Belrdasarkan hal telrselbult, dapat dipahami bahwa hakikat al-khashyah 

adalah takult kelpada Allah SWT., yang dapat melngantarkan kelpada hati 

yang telnang karelna melninggalkan kelmaksiatan dan didorong ulntulk 

mellaksanakan keltaatan. 

3. Kesehatan Mental 

Kelselhatan melntal adalah telrhindarnya selselorang dari kellulhan dan 

ganggulan melntal baik belrulpa nelulrosis maulpuln psikosis (pelnye lsulaian diri 

telrhadap lingkulngan sosial). Kelse lhatan melntal adalah telrhindarnya 

selselorang dari ganggulan dan pelnyakit jiwa. Melntal yang selhat tidak akan 

muldah telrgaggul olelh Strelssor (pelnye lbab telrjadinya strels) orang yang 

melmiliki melntal selhat belrarti mampul melnahan diri dari telkanan-telkanan 

                                                           
20 Masan AF, Pendidikan Agama Islam Aqidah Aklhak, (Semarang: PT Karya Toha 

Putra, 2016), hlm.76. 
21 Holis,dkk, Kajian Tematik Asrama Mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura, 

(Malang : Media Nusa Creative,2020), hlm.27 
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yang datang dari dirinya dan lingku lngannya.22
 Melnulrult Zakhia daradjat 

melndelfelnisikan bahwa melntal yang selhat adalah telrwuljuldnya kelselrasian 

yang sulnggulh-sulnggulh antara fulngsi-fulngsi keljiwaan dan telrciptanya 

pelnye lsulaian diri antara individul delngan dirinya selndiri dan lingkulnganya 

belrdasarkan kelimanan dan keltakwaan selrta belrtuljulan ulntulk melncapai hidulp 

belrmakna dan bahagia dulnia dan akhirat. Melnulrult pelnullis kelselhatan melntal 

adalah relsideln yang mampul melnyelsu laiakan diri delngan diri selndiri, delngan 

relsidelnt lain dan delngan lingkulngan re lhabilitasi. 

4. Tafsir Al-Misbah 

Tafsir Al-Misbah melrulpakan kitab Tafsir yang dikarang olelh 

M.Qulraish Shihab selorang intellelktulal mulslim ulntulk melmbantul ulmat dalam 

melmahami kitab sulci Al-Qulr‟an, delngan melnggulnakan meltodel tahlili, 

telrdiri 15 jilid. 

 
C. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan ulraian pada latar bellakang masalah diatas, telrdapat belbelrapa 

pelrsoalan yang bagi pelnullis dapat diidelntifikasikan selbagai belrikult: 

1. Ganggulan kelselhatan melntal yang melrulpakan salah satul tantangan kelselhatan 

global yang melmiliki dampak signifikan dikarelnakan prelvalelnsi yang tinggi 

dan pelndelritaan belrat yang ditanggulng olelh individul, kellularga, komulnitas, 

dan Nelgara. 

2. Salah satul ganggulan kelselhatan melntal adalah diselbabkan karelna pelrasaan 

celmas ataul takult selcara belrlelbihan yang tidak bisa di kelndalikan olelh 

individul. 

3. Telrdapat belbelrapa istilah yang digulnakan al-Qulran ulntulk melnyatakan 

pelrasaan takult, diantaranya khaulf, khashyah, rahiba bahkan taqwa. 

4. Adanya pelrbeldaan pelnafsiran makna kata khaulf dan khashyah di dalam al-

Qulran  

5. Rellelvansi antara kata khaulf dan khashyah telrhadap kelselhatan melntal.  

 

                                                           
22 Abdul Hamid, “Agama dan Kesehatan Mental dalam Perpektif Psikologi dan Agama”, 

Jurnal Kesehatan, Tadulako Vol.3, No.1, Januari, 2017, hlm.3. 
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D. Batasan Masalah  

Di dalam al-Qulran telrdapat belbelrapa istilah yang digulnakan ulntulk 

melnyatakan pelrasaan takult, diantaranya khau lf, khashyah, rahiba bahkan 

taqwa.    Akan teltapi, pada pelnellitian ini pelnullis hanya fokuls melncari 

pelnafsiran pada kata khau lf dan khashyah, yang selring dianggap mu ltaradif 

(sinonim) antar satul sama lain, padahal keldula kata telrselbult melmiliki makna 

yang belrbelda.  Dan ulntulk melmbelri batasan agar pelnellitian ini lelbih telrarah, 

maka pelnullis hanya melnggulnakan satul kitab tafsir saja, yaitul kitab Tafsir Al-

Mishbah karya M. Qulraish Shihab. Dalam hal ini, makna khauf dan khashyah 

juga dikaitkan dengan kesehatan mental pada diri manusia sesuai tingkatan 

masing-masing. 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang dan batasan masalah diatas, maka 

ada dula rulmulsan masalah yang melnjadi pokok pelmbahasan pelnellitian ini, 

antara lain selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelnafsiran M. Qulraish Shihab telrhadap ayat-ayat khau lf dan 

khashyah dalam tafsir al-Misbah? 

2. Bagaimana rellelvansi pelnafsiran ayat-ayat khau lf dan khashyah delngan 

kelselhatan melntal? 

 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tuljulan pelnellitian belrisi tuljulan dan hasil yang helndak dicapai dalam 

pelnellitian ini. Belrdasarkan pelrmasalahan pelnellitian yang tellah dirulmulskan, 

maka tuljulan pelnellitian ini adalah: 

a. Melngeltahuli pelnafsiran ayat-ayat khaulf dan khashyah melnulrult M. 

Qulraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah. 

b. Melngeltahuli rellelvansi antara makna pelnafsiran ayat-ayat khaulf dan 

khashyah delngan kelselhatan melntal.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan relfelrelnsi dan 

informasi bagi pelnelliti seltellahnya, khulsulsnya bagi yang belrgellult di 
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bidang tafsir Al-Qulran dan Psikologi gulna melngkaji dan 

melngelmbangkan kajian makna khau lf dan khashyah dalam tafsir Al-

Misbah selrta rellelvansinya telrhadap kelselhatan melntal, selhingga dapat 

melnambah khazanah kelilmulan dalam bidang telrselbult. 

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan sulmbangan 

pelmikiran telntang rellelvansi antara makna khau lf dan khashyah dalam al-

Qulran delngan kelselhatan melntal. 

c. Hasil pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelri solulsi kelpada 

masyarakat selcara ulmulm apabila dihadapkan pada felnomelna-felnomelna 

yang dapat melnimbullkan rasa celmas ataul takult selhingga tidak akan 

belrdampak bulrulk telrhadap kelselhatan melntal.  

d. Pelnellitian ini julga belrgulna ulntulk melmelnulhi pelrsyaratan akadelmis 

melndapatkan gellar S1 pada Prodi Ilmul Al-Qulr‟an dan Tafsir Fakulltas 

Ulshullulddin, Ulnivelrsitas Islam Ne lgelri Sulltan Syarif Kasim Riaul. 

 
G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melmpelrmuldah pelmbahasan dan pelmahaman, selrta melndapatkan 

hasil yang maksimal dan saling telrkait telrhadap Proposal, maka pelnullisan ini 

disulsuln selcara sistelmatika selbagai belriku lt : 

BAB SATU Pelndahullulan yang melnggambarkan kelsellulrulhan isi 

tullisan, selhingga dapat melmbelrikan informasi telntang selgala 

hal yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Bab pelndahullulan 

melncakulp yang pelrtama: latar bellakang masalah yang 

belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelnjellasan akadelmis melngapa 

pelnellitian ini dipelrlulkan dan melngapa pelnullis mellakulkan 

pelnellitian ini. Keldula, pelnelgasan istilah ulntulk melnelgaskan 

makna dari belbelrapa kata kulnci yang diselbultkan dalam 

pelnellitian ini, belrtuljulan ulntulk melnghindari kelsalahan 

pelmbaca dalam melngartikan makna yang dimaksuld. Keltiga, 

idelntifikasi masalah ulntulk melngulngkap masalah yang telrkait 
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delngan juldull. Kelelmpat,batasan masalah yang belrtuljulan 

ulntulk melmbatasi agar pelrmasalahan ini tidak mellulas selrta 

melminimalisir kelranculan dalam pelmbahasan. Kellima, 

rulmulsan masalah selhingga dalam pelnellitian ini lelbih telrfokuls 

pada pelmbahasan. Ke lelnam, tuljulan dan manfaat pelnellitian 

ulntulk melnjellaskan pelntingnya pelnellitian ini, selrta 

sistelmatika yang akan melmbantul dalam melmahami isi 

lelngkap dari pelnellitian ini. 

BAB  DUA Kelrangka telori yang telrdiri dari landasan telori telntang 

tafsir lulghowi, Qulraish Shihab, kitab Tafsir Al-Misbah, 

Meltodel Mauldhul‟i, ayat-ayat telntang “Khau lf dan Khashyah”

selrta tinjaulan kelpulstakaan. 

BAB TIGA Didalamnya melmulat meltodel pelnellitian yang telrdiri 

dari jelnis pelnellitian, sulmbelr data pelnellitian, yaitul data 

primelr dan data selkulndelr, telknik pelngulmpullan data yang 

melrulpakan tahapan dan meltodel analisis data yang dilakulkan. 

BAB EMPAT Hasil Pelnellitian. Melnampilkan pelnafsiran Qulraish 

Shihab dalam Kitab Tafsir Al-Misbah selrta melmaparkan 

ayat-ayat yang belrkaitan delngan “khau lf dan al-khashyah”

dalam Al-Qulr‟an selrta fulngsinya. 

BAB LIMA Pelnultulp. Belrisikan Kelsimpullan melngelnai pelnellitian ini 

selrta diakhiri delngan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Kesehatan Mental  

a. Pelngelrtian Kelselhatan Melntal (Melntal Helalth) 

Kelselhatan melntal adalah dimelnsi kelhidulpan yang sangat pelnting 

karelna delngan kelselhatan melntal kelhidulpan akan belrjalan delngan baik 

dan wajar. Selhat melntal selcara u lmulm dapat diartikan selbagai kondisi 

melntal yang normal dan melmiliki motivasi ulntulk hidulp selcara 

belrkulalitas, baik dalam kelhidulpan pribadi, kellularga, kelrja/profelsi, 

maulpuln sisi kelhidulpan lainnya. 23 

Kelselhatan melntal telrkait de lngan (1) bagaimana kita melmikirkan, 

melrasakan dan mellakulkan belrbagai situlasi kelhidulpan yang kita hadapi 

selhari-hari. (2) bagaimana kita melmandang diri selndiri, kelhidulpan 

selndiri dan orang lain. (3) bagaimana kita melngelvalulasi belrbagai 

altelrnativel dan melngambil kelpultulsan. 

 Belrikult ini belbelrapa delfinisi kelse lhatan melntal yang dikelmulkakan olelh 

belbelrapa ahli, selbagai belrikult: 

1) Word Feldelration For Melntal Helalth, pada tahuln 1948 dalam 

konvelnsinya di London melnge lmulkakan bahwa selhat melntal adalah 

sulatul kondisi yang optimal dari aspelk intellelktulal, yaitul siaap 

digulnakan, dan aspelk elmosional yang culkulp mantap ataul stabil 

selhingga pelrilakulnya tidak muldah telrgulncang olelh situlasi yang 

belrulbah dilingkulngannya. Tidak selkeldar belbas ataul tidak adanya 

ganggulan keljiwaan, selpanjang tidak melngganggul lingkulngannya. 

2) Karl Melnningelr, selorang psikiatelr, melndelfinisikan selhat melntal 

selbagai pelnyelsulaian manulsia telrhadap lingkulngannya dan orang-

orang lain delngan kelelfelktifan dan kelbahagiaan yang optimal.  

3) HB. Elnglish, selorang psikolog, melnyatakan selhat melntal melrulpakan 
                                                           

23 Syamsu Yusuf, kesehatan mental, hlm. 25 
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keladaan yang selcara rellative l melneltap dimana selselorang dapat 

melye lsulaikan diri delngan baik, melmiliki selmangat hidulp yang tinggi, 

dan telrpellihara selrta belrulsaha ulntulk melncapai aktulalisasi diri yang 

optimal.  

4) Killandelr, melngelmulkakan bahwasanya orang yang melntalnya selhat 

adalah melrelka yang melmpelrlihatkan kelmatangan elmosional, 

kelmampulan melnelrima relalitas, kelselnangan hidulp belrsama orang lain, 

dan melmiliki filsafat ataul pelgangan hidulp saat ia melngalami 

komplikasi kelhidulpan selhari-hari selbagai ganggulan.24 

b. Karaktelristik Melntal Helalth  

Adapuln karaktelristik kelselhatan melntal ataul melntal yang selhat 

adalah selbagai belrikult:25  

1) Telrhindar dari ganggulan jiwa (nelu lrosel) dan pelnyakit jiwa (psikosel) . 

 Telrdapat dula kondisi keljiwaan yang telrganggul. Pelrtama, ganggulan 

jiwa (nelulrosel). Selselorang yang melngalami ganggulan jiwa ini 

melmiliki kelpribadian tidak jaulh dari relalitas dan masih hidulp dalam 

kelnyataan ulmulmnya selrta masih melngeltahuli dan melrasakan 

kelsulkarannya. Keldula, pelnyakit jiwa (psikosel). Selselorang yang 

melngalami pelnyakit jiwa melmiliki kelpribadian sangat telrganggul, 

tidak ada intelgritas, hidulp jaulh dari kelnyataan dan tidak lagi mampu l 

melngeltahuli ataul melraskaan kelsu lkarannya.  

2) Mampul mellakulkan pelnyelsulaian diri. 

 Individul yang mampul mellakulkan pelnyelsulaian diri (sellf adjulstmelnt) 

adalah individul yang mampul me lmpelrolelh/melmelnulhi kelbultulhan (neleld 

satisfaction), melngatasi strels, konflik, frulstasi, dan masalah delngan 

cara yang wajar dan selsulai delngan norma agama. 

 

 

3) Mampul melmanfaatkan potelnsi yang ada di dalam dirinya selcara 

                                                           
24 Ibid., hlm. 26. 
25 Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Islam” Syifa Medika: Jurnal 

Kedokteran dan Kesehatan, Vol 3, No. 2, (Juni 2023), hlm. 121. 
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maksimal  

Individul yang selhat melntalnya adalah individul yang mampu l 

melmanfaatkan potelnsi yang ada dalam dirinya delngan mellakulkan 

kelgiatan-kelgiatan positif. 

4) Mampul melncapai kelbahagiaan pribadi dan orang lain 

Selselorang yang melmpulnyai me lntal yang selhat akan melrelspon delngan 

positif seltiap situlasi dalam melmelnulhi kelbultulhannya dan melmbelrikan 

dampak postitif bagi dirinya dan orang lain selhingga telrcapainya 

kelbahagiaan belrsama. 

Kritelria selhat melntal julga dikelmulkakan tokoh agama selbagai belrikult: 

1) Belrtanggulng jawab : belrani melnghadapi selgala hal yang dilakulkannya  

2) Delwasa : melmiliki pelrilakul yang tidak manja dan tidak kelkanak-

kanakan. 

3) Melnghormati dan melnghargai orang lain : belrpelrilakul sopan santuln 

selsulai atulran, nilai, norma dan adat istiadat yang ada di sulatul telmpat. 

4) Optimis : belrfikir positif dalam melnghadapi kelhidulpan. 

5) Belriman dan belrtakwa : pelrcaya kelpada Allah yang Maha Elsa delngan 

mellaksakan pelrintah-Nya dan melnjaulhi larangan-Nya 

6) Disiplin : taat dan patulh telrhadap pelratulran yang ada. 26 

 

c. Macam-Macam Ganggulan Melntal 

Ganggulan kelselhatan melntal melrulpakan sulatul kondisi dimana 

selorang individul melngalami kelsullitan dalam melnye lsulaikan dirinya 

delngan kondisi di selkitarnya. Keltidakmampulan dalam melmelcahkan 

selbulah masalah melnjadikan kelselhatan melntal individul telrselbult melnjadi 

lelbih relntan dan akhirnya dinyatakan telrkelna selbulah ganggulan kelselhatan 

melntal.27 

Ganggulan kelselhatan melntal dalam Islam telrbagi kel dalam dula 

                                                           
26 Eka Sri Handayani,  kriteria kesehatan mentsl.hlm. 49-50. 
27 Adisty Wismani Putri, Nudhi Wibhawa, dan Arie Surya Gutama, “Kesehatan Mental 

Masyarakat Indonesia (Pengetahuan dan Keterbukaan Masyarakat Terhadap Gangguan Kesehatan 
Mental)”, Prosiding KS: Jurnal Riset dan PKM, Vol. 2, No. 3, (2015), hlm 253. 
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katelgori, yaitul: Pelrtama, ganggulan melntal yang belrsifat dulniawi yaitul 

belrulpa ganggulan melntal dan geljala-geljalanya selbagaimana yang tellah 

dirulmulskan dalam psikologi kontelmporelr. Adapuln contoh ganggulan 

melntal yang selring telrjadi adalah di antaranya selbagai belrikult: 

1) Delprelsi  

Delprelsi melrulpakan ganggulan melntal yang selring telrjadi di telngah 

masyarakat. Delprelsi bisa belrawal dari strels yang diabaikan dan tidak 

diatasi karelna dianggap bisa hilang delngan selndirinya tanpa mellaluli 

pelngobatan. Orang yang telrkelna delprelsi biasanya dicirikan delngan 

keladaan pultuls asa, patah hati, melrasa tidak belrdaya belrlelbihan, tidak 

melmiliki selmangat hidulp, hingga mellakulkan ulsaha bulnulh diri.28 

2) Ganggulan kelcelmasan (Anxielty Disordelr)  

Kelcelmasan ataul anxielty adalah hal lulmrah yang dialami olelh banyak 

individul selbagai relspons dari stimulluls ataul kelsullitan dan masalah 

yang dihadapai.29 Seldangkan ganggulan kelcelmasan adalah sulatul 

kondisi yang melmbelrikan gambaran telntang adanya rasa celmas yang 

belrlelbihan diselrtai relspon pelrilakul, elmosional, dan fisiologis.30 Orang 

yang melngalami ganggulan kelcelmasan biasanya akan muldah melrasa 

panik tanpa alasan dan yang belrlelbihan dalam melnghadapi kondisi 

kelhidulpan. Rasa keltakultan yang melrelka alami biasanya julga diikulti 

delngan relaksi fisik yang melne lgangkan, selpelrti melningkatnya deltak 

jantulng, belrkelringat dingin, gelmeltaran, selsak napas, sakit di dada, dan 

melningkatnya sulhul di tulbulh me lnjadi panas.31 

3) Skizofrelnia  

Skizofrelnia adalah salah satu l ganggulan jiwa belrat yang dapat 

melmelngarulhi pikiran, pelrasaan, dan pelrilakul individul. Skizofrelnia 

belrasal dari bahasa Yulnani Schistos yang belrarti telrpelcah dan phre ln 

                                                           
28Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikolog,i (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 

13.   
29Wahyu Saefudin, Psikologi Pemasyarakatan, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 33. 
30Okta Diferiansyah, Tendry Septa, dan Rika Liliswati, “Gangguan Cemas Menyeluruh” 

Jurnal J Medula Unila, Vol. 5, No. 2, Agustus 2016, hlm. 63. 
31Triantoro Safaria, Psikologi Abnorma,l (Yogyakarta: UAD Press, 2021), hlm. 48. 
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yang belrarti otak. Skizofrelnia diartikan selbagai otak yang telrbellah. 

Hal ini selbagaimana yang diulngkapkan olelh Blelullelr bahwa 

Skizofrelnia, yaitul telrpelcahnya antara kognisi, afelksi, dan tingkah laku l 

selhingga kulrang adanya kelselsu laian antara pelmikiran dan elmosi atau l 

antara pelrselpsi delngan relalitas.32 

d. Pelnyelbab Ganggulan Kelselhatan Me lntal  

Belbelrapa pelnyelbab ganggulan kelse lhatan melntal adalah selbagai belrikult:  

1) Faktor Gelneltik. Anggota kellularga yang melmiliki riwayat kelselhatan 

melntal dapat melwariskan kel keltulrulnannya.  

2) Faktor kellularga. Selselorang yang melmiliki intelraksi yang abnormal 

delngan orangtulanya, kelkulrangan kasih sayang orangtula, sibling rivaly 

lelbih relntan telrkelna ganggulan kelselhatan melntal. 

3) Traulmatis. Pelistiwa yang melmbulat delprelsi dapat melnjadi pelnyelbab 

ganggulan kelselhatan melntal. 

4) Kelhilangan. Selselorang yang melngalami kelhilangan dapat 

melnye lbabkan rasa belrsalah, kelcelmasan, strelss, dan delprelsi. 

5) Pelkelrjaan dan elkonomi. Pelke lrjaan delngan telkanan tinggi dapat 

melnimbullkan masalah kelselhatan melntal. Belgitul julga delngan 

pelndapatan dan elkonomi yang relndah julga melnjadi pelmicul tinggi 

telrhadap ganggulan kelselhatan melntal selselorang. 

6) Jelnis kellamin. Wanita lelbih re lntan melngalami ganggulan kelselhatan 

melntal. Bahkan seltellah mellahirkan.33 

2. Mental 

a. Pelngelrtian Melntal 

Kondisi di mana individul me lmiliki kelseljahtelraan yang tampak dari 

dirinya yang mampul melnyadari potelnsinya selndiri, melmiliki 

kelmampulan ulntulk melngatasi telkanan hidulp normal pada belrbagai situlasi 

dalam kelhidulpan, mampul belkelrja selcara produlktif dan melnghasilkan, 

                                                           
32Surya Yudhantara dan Ratri Istiqomah, Sinopsis Skizofrenia, (Malang: UB Press, 2018), 

hlm. 1. 
33Ghina Devira Basyasyah, “Fasilitas Kesehatan Mental Pasca Pandemi di Congkareng, 

Jakarta Barat”, Jurnal Stupa, Vol. 3, No. 1, (April 2021), hlm. 603-604. 
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selrta mampul melmbelrikan kontribu lsi kelpada komulnitasnya. Dr. Zakiyah 

Daradjat belrpelndapat bahwa me lntal ialah selmula ulnsulr- ulnsulr jiwa 

telrmasulk pikiran, elmosi, sikap (attituldel) dan pelrasaan dalam kelsellulrulhan 

dan kelbullatan akan corak lakul, cara melnghadapi sulatul hal yang melnelkan 

pelrasaan, melngelcelwakan , melngelmbhirakan ataul melnyelnangkan dan 

selbagainya.34. 

b. Macam-Macam Pelnyakit Melntal 

1) Anxielty Disordelr 

Di mana selselorang me lngalami ganggulan kelcelmasan saat 

melrelspons sulatul objelk ataul situ lasi. Contohnya kelcelmasan di telmpat 

ulmulm ataul kelramaian, kelpanikan dan fobia telrhadap selsulatul, 

telrmasulk dalam Anxielty Disordelrs ini. Kalaul kamul pelrnah melrasa 

gulgulp belrlelbihan keltika tampil di delpan ulmulm, kelmulngkinan kamu l 

melngalami ganggulan ini. 

2) Mood Disordelr 

Mood Disordelrs diselbult julga ganggulan afelktif ataul ganggulan 

keljiwaan yang melmelngarulhi pe lrasaan selselorang. Pelngelrtian melntal di 

sini, belrulpa pelrpindahan elmosional yang elkstrelm dari selmulla bahagia 

belrulbah melndadak melnjadi seldih julga telrmasulk dalam ganggulan ini, 

ataul yang lelbih kita kelnal delngan Bipolar Disordelrs. 

3) Elating Disordelr 

Elating Disordelrs ataul ganggulan makan ini mellibatkan elmosi, 

sikap, dan pelrilakul elkstrelm yang melmelngarulhi belrat badan dan 

makanan pelndelritanya. Melrasa sellalul kellaparan dimanapuln dan 

kapanpuln ataul tidak melmiliki sellelra makan sama selkali adalah geljala 

yang ulmulm dipelrhatikan. Anorelksia Nelrvosa dan Bulllmia Nelrvosa 

telrmasulk dalam ganggulan melntal ini. 

  

                                                           
34 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, ( Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 1975 ), hlm. 35. 
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4)  Pelrsonality Disordelrs 

Cara belrpikir si pelndelrita celndelrulng belrbelda delngan masyarakat 

pada ulmulmnya, telrkelsan kakul, selhingga melngganggul fulngsi normal 

pelndelrita telrhadap selkitar. Contohnya adalah pelrilakul antisosial dan 

sifat paranoid telrhadap lingkulngannya. 

5) Obselssivel-Compullsivel Disordelrs (OCD) 

Contoh kasuls selselorang delngan OCD adalah ada selselorang 

yang melrasa keltakultan belrlelbih telrhadap kulman, selhingga dia akan 

telruls melnelruls melnculci tangan dan anggota tulbulh lainnya agar 

telrhindar dari kulman.  

6) Post-Traulmatic Strelss Disordelrs (PTSD) 

Pelndelrita PTSD melmiliki pikiran dan kelnangan yang abadi dan 

melnakultkan dari pelngalamannya di masa lalul, pelndelrita ganggulan ini 

celndelrulng mati rasa selcara elmosional. 

7) Impullsel Control and Addition Disordelrs (ICAD) 

ICAD melrulpakan istilah bagi orang yang melngalami pelnyakit 

melntal belrulpa kelcandulan telrhadap selsulatul. Pelndelrita ganggulan ini 

tidak dapat melnahan dorongan ulntulk mellakulkan tindakan yang dapat 

melmbahayakan diri selndiri atau l orang lain. 

    Contoh kasuls pelndelrita ICAD adalah Pyromania (melnyalakan api), 

Klelptomania (melnculri selsulatul) dan gelmar belrjuldi selcara kompullsif. 

Orang yang melndelrita ganggulan ini melnjadi sangat telrlibat delngan 

objelk kelcandulannya selhingga belrakibat melrelka melngabaikan 

tanggulng jawab ataul sulatul hulbu lngan delngan orang di selkitarnya. 

 
3. Tafsir Madhu‟i 

a. Pelngelrtian Tafsir Mauldhul‟i 

Meltodel tafsir mauldhul‟i adalah meltodel tafsir yang belrulsaha 

melncari jawaban Al-Qulr‟an delngan cara melngulmpullkan ayat-ayat Al-

Qulr‟an yang melmpulnyai tuljulan yang satul, yang belrsama-sama 

melmbahas topik ataul juldull telrtelntul dan melnyulsulnnya selsulai delngan 
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masa dan selbab-selbab tulrulnnya, lalul melmpelrhatikan ayat-ayat telrselbult 

delngan pelnjellasan-pelnjellasan, ke ltelrangan-keltelrangan dan hulbulngan-

hulbulngannya delngan ayat-ayat yang lainnya, kelmuldian melngistimbatkan 

hulkulm-hulkulm.35 Delfinisi meltodel mauldhul‟i melmiliki prosels pelnafsiran 

selcara mauldhul‟i : 

1) Melngulmpullkan ayat-ayat yang belrkelnaan delngan satul mauldhu l‟ 

telrtelntul delngan melmpelrhatikan masa dan selbab tulrulnnya.  

2) Melmpellajari ayat-ayat telrselbult selcara celrmat delngan melmpelrhatikan 

nisbat (korellasi) satul delngan yang lainnya dalam pelranannya ulntulk 

melnulnjulk pada pelrmasalahan yang dibicarakan.  

Pelnggulnaan meltodel ini biasanya selbagai relspon mulfassirnya atas 

pelrsoalan yang bultulh “pandangan” al-Qulr‟an. Meltodel mauldhul‟i ini 

selmelntara waktul dianggap paling baik dan selsulai delngan tulntultan 

zaman. Pelmbahasannya yang melnyellulrulh dari belrbagai selgi 

melmulngkinkan meltodel ini dalam pelmelcahan masalahnya belrulsaha 

tulntas. 

b. Tokoh Tafsir Mauldhul‟i  

1) Al-Syahtibi (w. 1388 M) 

Al-Syatibi dianggap se lbagai tokoh yang pelrtama kali 

mellontarkan idel mauldlul‟i, delngan pelrnyataannya “bahwa walaulpu ln 

dalam satul sulrat al-Qulr‟an se lring melmbicarakan banyak masalah 

teltapi masalahmasalah telrselbult bisa dikorellasikan satul delngan yang 

lain. Maka, ulntulk melmahaminya haruls delngan melmpelrhatikan selmula 

ayat yang ada pada sulrat telrselbult.” Delmikianlah Al-Syatibi 

melngelmulkakan gagasan barulnya.  

2) Mulhammad Abdulh  

Tokoh modelrn yang dianggap selbagai pellopor yang mellahirkan 

tafsir mauldhul‟i adalah Mulhammad Abdulh delngan karya tafsirnya, 

                                                           
35https://iqt.uinsgd.ac.id/metode-tafsir-maudhui-mengenal-metode-penafsiran-

berdasarkan-topik-dalam-al-quran/, diakses pada hari Rabu, 31 Mei 2023. 
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yaitul tafsir al-Manar. Walaulpuln selcara ulmulm masih belrcorak tahlili 

teltapi masih bisa dianggap me lmpulnyai kelcelndelrulngan yang sangat 

kulat ulntulk melmpelrhatikan telrtelntul dalam pelmbahasannya.  

3) Al-Farra‟ (w. 207 H)  

Tafsir mauldhul‟i ini baru l belnar-belnar mulncull belrawal pada 

tahuln 1960. Seljak masa kodifikasi tafsir, yang dimullai olelh Farra‟ 

sampai tahuln 1960, kitab-kitab tafsir yang ada masih dikatelgorikan 

selbagai tafsir tahlili karelna dalam karya-karya telrselbult para mulfassir 

masih melnafsirkan al-Qulr‟an se lcara belrulrultan dari satul ayat kel ayat 

belrikultnya selsulai delngan ulrultan di dalam mulshaf.  

4) Syaikh al-Azhar. Mahmuld Syaltult  

Pada masa Al-farra di tandai delngan mulncullnya kitab tafsir 

mauldhul‟i karya syaikh al-Azhar. Mahmuld Syaltult dalam kitabnya 

yaitul “Tafsir al-Qulr‟anull Karim” pada bullan janulari 1960. Di dalam 

kitab ini tidak lagi dijulmpai pelnafsiran ayat delmi ayat, teltapi 

melmbahas sulrat delmi sulrat, ataul bagian telrtelntul dalam satul sulrat dan 

kelmuldian melrangkainya delngan telma selntral dalam sulrat telrselbult. 

Teltapi karya ini julga masih pulnya kellelmahan. Mahmuld Syaltult bellulm 

melnjellaskan selcara melnyellulru lh pandangan al-Qulr‟an telntang satu l 

telma selcara ultulh. Dalam kitabnya, satul telma dapat ditelmulkan dalam 

belrbagai sulrat. Selpelrti kita keltahuli bahwa satul masalah tidak hanya 

ada dalam satul sulrat saja, teltapi akan kita julmpai belbelrapa sulrat yang 

belrbelda.  

5) Ahmad Sayyid al-Kulmiy  

Pada akhir tahuln 60-an mulncull ullama al-Azhar lainnya; Ahmad 

Sayyid al-Kulmiy, yang mellanjultkan kelrja Syaltult. Al-Kulmiy mullai 

melnghimpuln selmula ayat yang belrbicara telntang satul masalah telrtelntu l 

dan melnafsirkannya se lcara ultulh dan melnye llulru lh. 
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c. Langkah –Langkah dalam melnafsirkan Al-Qulr‟an delngan Meltode l 

Maidhul‟i. 

Langkah-langkah dalam melnafsirkan Qulr‟an delngan melnggulnakan 

meltodel ini, Dr Qulrais Shihab melmpulnyai belbelrapa catatan, antara lain:36 

1) Pelneltapan Masalah yang dibahas Pelneltapan masalah yang dibahas 

haruls suldah diteltapkan, ulntulk melnghindari keltelrikatan yang 

dihasilkan olelh meltodel tahlili, akibat pelmbahasan-pelmbahasan yang 

belrsifat sangat teloritis, maka belliaul melmbelrikan pandangan, 

helndaklah yang dibahas itul diprioritaskan pada pelrsoalan yang 

melnye lntulh masyarakat dan diarsakan langsulng olelh melrelka. Mulfassir 

delngan melnggulnakan meltodel Mauldhul‟i diharapkan agar telrlelbih 

dahullul melmpellajari problelm-problelm masyarakat, yang sangat 

melmbultulhkan jawaban al-Qulr‟an, misalnya peltulnjulk al-Qulr‟an yang 

melnyangkult kelmiskinan, keltelrbellakangan, pelnyakit, dan lain-lain. 

2) Melnyulsuln Rulntultan Ayat Selsulai delngan Masa Tulrulnnya Yaitul hanya 

dibultulhkan dalam ulpaya melngeltahuli pelrkelmbangan peltulnjulk Al-

Qulr‟an melnyangkult pelrsoalan yang dibahas, apalagi bagi melrelka 

yang belrpelndapat ada nasikh dan mansulkh dalam Al-Qulr‟an. Bagi 

melrelka yang belrmaksuld melngulraikan sulatul kisah, ataul keljadian, 

maka rulntultan yang dibultulhkan adalah rulntultan kronologis pelristiwa. 

3) Melskipuln meltodel ini tidak me lngharulskan ulraian telntang pelngelrtian 

kosa kata, namuln kelselmpulrnaannya dapat dicapai apabila seljak dini 

mulfassir belrulsaha melmahami kosa kata ayat delngan melruljulk kelpada 

pelnggulnaan al-Qulr‟an selndiri. 

4) Pelrlul digaris bawahi bahwa, melskipuln dalam langkah-langkah tidak 

dikelmulkakan melnyangkult selbab nulzull, namuln telntulnya hal ini tidak 

dapat diabaikan karelna selbab nulzull melmpulnyai pelranan pelnting 

dalam melmahami al-Qulr‟an. Hanya saja ini tidak dicantulmkan disana 

karelna ia tidak haruls dicantulmkan dalam ulraian, teltapi haruls 

dipelrtimbangkan keltika mamahami arti ayat-ayat telrselbult. 

                                                           
36 Baidan, Nashruddin, 2001. Tafsir Maudhu‟i (Solusi Kontemporer atas masalah sosial 

kontemporer). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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4. Profil M. Quraish Shihab dan Kitab Tafsir Al-Mishbah  

a. Biografi Singkat M. Qulraish Shihab  

M. Qulraish Shihab, nama le lngkapnya adalah Mulhammad Qulraish 

Shihab, dilahirkan di Kabulpateln Sindelnrelng Rappang (sindrap) provinsi 

Sullawelsi Sellatan pada tanggal 16 Felbrulari 1944. Belliaul belrasal dari 

kellularga seldelrhana dan sangat kulat belrpelgang pada agama.37  

Dalam bahasa Arab Qulraish belrarti ikan hiul kelcil. Ibulnda dari M. 

Qulraish Shihab adalah Asma, yang disapa Pulang Asma, Pulang adalah 

sapaan ulntulk kellularga bangsawan, karelna nelnelk Asma, Pulattullada 

adalah adik kandulng Sulltan Rappang. Seldangkan Ayahanda dari M. 

Qulraish Shihab belrnama Habib Abdulrrahman Shihab lahir di Makassar 

1915 melnitis darah Arab. Abdulrrahman adalah pultelra Habib Ali bin 

Abdulrrahman Shihab selorang julrul dakwah dan tokoh pelndidikan 

kellahiran Hadramault, Yaman, yang kelmuldian hijrah kel Batavia. Habib 

Ali ikult aktif di Jamiat Khair pada tahuln 1901.38 

Ayahanda dari M. Qulraish Shihab melmiliki kontribulsi yang belsar 

dalan bidang pelndidikan belliaul adalah selorang Profelsor tafsir al-Qulr‟an, 

tulrult melmbidani lahirnya Ulnivelrsitas Mulslim Indonelsia [UlMI] 

Makassar, 23 Julni 1954 dan melnduldulki pulncak jabatan melnjadi relctor 

UlMI sellama 6 tahuln [1959-1965] dan doseln pada IAIN Alauldin 

Makassar, kelmuldian melnjadi relktor pada pelrgulrulan tinggi telrselbult pada 

tahuln 1972-1977.39 

Seljak kelcil, Qulraish Shihab tellah dideldahkan dan di didik olelh 

ayahnya agar melncintai al-Qulr‟an. Keltika belliaul belrulmulr elnam tahuln, 

ayahnya melwajibkannya melngiku lti pelngajian al-Qulr‟an yang diadakan 

olelh ayahnya selndiri. Julga melncelritakan selcara ringkas kisah-kisah 

didalam al-Qulr‟an belrmulla dari sinilah belnih-belnih kelcintaannya 

telrhadap kitab sulci Allah swt mullai tulmbulh.40 

                                                           
37 Muhd Najib Abdul Kadir dan Mazlan Ibrahim, Studi Kritis Tafsir Al-Misbah, (Penerbit 

UKM, 2009), hlm. 1. 
38 Yayat Suharyat dan Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Mishbah”, Jurnal Pendidikan 

Indonesia : Teori, Penelitian dan Inovasi, Vol. 2, No. 5, September 2022, hlm. 68. 
39 Ibid.hlm. 69. 
40 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir”, Jurnal Ushuluddin, Vol: 18, 

No. 1, Januari 2012, hlm 22. 
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M. Qulraish Shihab mellaku lkan pelndidikan dasarnya di Selkolah 

Dasar Lampobattang, tamat SD pada ulsia 11 tahuln, Qulraish Shihab 

mellanjultkan pelndidikannya di SMP Mulhammadiyah Makassar, karelna 

pada saat itul SMP Mulhammadiyah Makassar rellatif lelbih baik dibanding 

selkolah seldelrajat lainnya di Makassar, walaulpuln dalam kelselharian 

Abanya lelbih delkat delngan tradisi Nahdlatull Ullama. Namuln Qulraish 

Shihab hanya seltahuln di SMP Mulhammadiyah, dan mellanjultkan kel 

pelsantreln al-Faqihiyyah Malang Jawa Timulr. Akibat dari keltelrtarikan 

Qulraish pada kakaknya yang melngulasai bahasa Arab karelna bellajar di 

pelsantreln telrselbult. Qulraish Shihab adalah satul-satulnya santri yang 

bellajar di dula Lelmbaga selkaliguls, yakni bellajar di pelsantreln dan SMP, 

mellanjultkan pelndidikannya di kellas 2.41 

Pada tahuln 1958 seltellah me lnye llelsaikan pelndidikan melnelngahnya 

di Malang. Melnulrult Qulraish Shihab belliaul bellajar di pondok telrselbult 

sellama dula tahuln lelbih , dia puln belrangkat kel Kairo, Melsir melnjadi 

wakil Sullawelsi Sellatan dalam sellelksi nasional yang disellelnggarakan olelh 

Delpartelmeln Agama Relpulblik Indonelsia. Belliaul julga belrangkat belrsama 

dula sauldaranya Ulmar Shihab dan Alwi Shihab. Di sana belliaul melndapat 

bantulan biasiswa dari Pelmelrintah Daelrah (Pelmda) Sullawelsi Sellatan, 

belliaul bellajar di Jabatan Pelngajian Tafsir, Fakullti Ulsullulddin di 

Ulnivelrsiti al-Azhar. Selbellulmnya, ia julga melnelmpulh pelndidikan 

Tsanawiyah di Melsir. Selmasa me lnjadi mahasiswa di al-Azhar, belliaul 

julga banyak telrlibat dan aktif di Himpulnan Pellajar Indonelsia cawangan 

Melsir, belliaul julga melmpelrlulas pe lrgaullannya telrultama delngan seljulmlah 

mahasiswa yang belrasal dari ne lgara lain, melnulrultnya sellain dapat 

melmpelrlulas wawasan belrfikir telrultama melngelnai bangsa-bangsa lain 

julga dapat melmpelrkulkulhkan bahasa asing khulsulsnya bahasa Arab.42 

Selpullang dari Melsir, M. Qulraish Shihab dipelrcaya ulntulk melnjabat 

wakil relktor bidang akadelmik dan kelmahasiswaan pada IAIN Alaulddin 

Uljulng Pandang. Sellain itul, ia ju lga diselrahi jabatan-jabatan lain baik 

                                                           
41 Yayat Suharyat dan Siti Asiah, sejarah M.Qurash Shiab, hlm. 68-69. 
42 Afrizal Nur, hlm 22. 
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dalam maulpuln lular kampuls. Pada tahuln 1980, ia kelmbali lagi kel Kairo 

ulntulk mellanjultkan pelndidikannya di al-Azhar. Tahuln 1982, ia belrhasil 

melraih gellar doktor dalam ilmul-ilmul Al-Qulr‟an delngan yuldisiulm sulmma 

culmlauldel. Ia melnullis diselrtasi yang belrjuldull “Nizam al-Du lrar li al-

Biqa‟iy Tahqiq wa Dirasah.”Ia melnjadi orang Asia Telnggara pelrtama 

yang melraih gellar Doktor dalam ilmul-ilmul Al-Qulr‟an di Ulnivelrsitas al-

Azhar Melsir.43 

Tahuln 1984 melrulpakan babak barul karir Qulraish Shihab dimullai, 

yaitul saat ia pindah tulgas dari Uljulng Pandang kel IAIN Jakarta. Di sini ia 

aktif melngajar bidang tafsir dan Ilmul-ilmul Al-Qulr‟an di program S1, S2 

dan S3 sampai pada tahuln 1998. Sellain melnjadi relktor IAIN Jakarta 

sellama dula pelriodel (1992-1996 dan 1997-1998), ia julga dipelrcaya 

melnjadi melntelri agama kulrang lelbih dula bullan di awal tahuln 1998 pada 

kabinelt telrakhir pelmelrintah Soelharto. Tahuln 1999 sampai tahuln 2002 ia 

dipilih melnjadi dulta belsar lular biasa Relpulblik Indonelsia dan belrkulasa 

pelnulh ulntulk Nelgara Relpulblik Arab Melsir yang belrkelduldulkan di Kairo.44 

Di sella-sella kelsibulkannya, Qulraish Shihab masih selmpat telrlibat 

belrbagai kelgiatan ilmiah di dalam maulpuln lular nelgelri dan aktif 

mellahirkan karya ilmiah yang felnomelnal dalam bidang tafsir nulsantara. 

Belbelrapa bulkul yang tellah dihasilkannya ialah: Tafsir al-Manar: 

Kelistimelwaan dan Kellelmahannya (Uljulngpandang: IAIN Alaulddin, 

1984), Filsafat Hulkulm Islam (Jakarta: Delpartelmeln Agama, 1988), 

Melmbulmikan Al-Qulr‟an: Fulngsi dan Pelran Wahyul dalam Kelhidulpan 

Masyarakat (Bandulng: Mizan, 1996), Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil 

(Jakarta: Lelntelra Hati, 1997), Yang Telrselmbulnyi (Jakarta: Lelntelra Hati, 

1999), Tafsir al-Misbah: Pelsan, Kelsan dan Kelselrasian al-

Qulr‟an(Jakarta: Lelntelra Hati), Logika Agama: Kelduldulkan Wahyul dan 

Batas-batas Akal dalam Islam (Jakarta: Lelntelra Hati, 2005), Jilbab 

(Jakarta: Lelntelra Hati, 2005) dan lainnya.45 

                                                           
43 Reni Kumalasari, “Mengenal Ketokohan Quraish Shihab sebagai Pakar Tafsir 

Indonesia”, Basha‟ir: Jurnal Studi Al-Quran dan Tafsir, Vol. 1, No. 2, hlm. 97. 
44 Ibid, hlm. 98. 
45 Daimah, “Pemikiran Muhammad Quraish Shihab (Religius-Rasional) tentang 

Pendidikan Islam dan Relevansinya terhadap Dunia Modern”, Jurnal Madaniyah, Vol. 8, No. 2, 
Agustus 2018, hlm 176.  
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b. Tafsir Al-Mishbah 

1) Profil Tafsir Al-Misbah 

Salah satul karya M. Qulraish Shihab adalah “Tafsir Al-Mishbah 

: Pelsan, Kelsan dan Kelselrasian Al-Qu lran.” Melnulrult Qulraish Shihab 

alasan dibelri nama “Al-Mishbah” karelna dilatarbellakangi olelh sulrah 

An-Nulr ayat 35. Pada ayat telrse lbult, Prof Qulraish Shihab melnyamakan 

hidayah Allah yang dibelrikan kelpada hamba-Nya bagaikan Al-

Mishbah (pellita yang belrada di dalam kaca). Cahaya nya melnelrangi 

hati hamba yang belriman kelpada-Nya. Kata “pelsan” belrmakna Al-

Qulran melrulpakan wahyul yang melngandulng peltulnjulk bagi hambanya. 

Selmelntara kata “kelsan” pulla belrmakna bahwa tafsir al-Mishbah isinya 

adalah nulkilan-nulkilan dari be lrbagai tafsir-tafsir para ullama pada 

zaman dahullul dan selkarang. Selmelntara makna “kelselrasian” adalah 

mulnasabah yang jellas antara satul ayat delngan ayat lainnya, antara satu l 

sulrat delngan sulrat lainnya.”46 

Tafsir ini diceltak pelrtama kalinya olelh pelnelrbit Lelntelra Hati 

belkelrjasama delngan pelrpulstakaan ulmulm Islam Iman Jama‟ Jakarta. 

Celtakan pelrtamanya pada bu llan sya‟ban 1412H ataul di bullan 

Novelmbelr 2000 M selbanyak 15 jilid.47 

Melnulrult Prof. Qulraish Shihab, tuljulan dari melmbulat Tafsir Al-

Mishbah adalah: 

a) Adanya pandangan barul yang dikelmulkakan olelh ullama-ullama 

yang bellulm telrselbar di Indonelsia. 

b) Salah satul kritikan yang banyak telrdelngar belrkaitan delngan al-

Qulran adalah kelkellirulan sistelmatikanya (pelnyulsulnan ayat dan 

sulrat). Padahal julstrul dalam sistelmatika Al-Qulran itul ditelmulkan 

kelistimelwaannya. Itul dikelnal delngan istilah al-mulnasabah 

(hulbulngan antar ayat dan sulrat) 

c) Prof. Qulraish Shihab mellihat di Indonelsia suldah lama tidak ada 

yang mellulangkan waktul nya ulntulk melnullis tafsir Al-Qulran. Ada 
                                                           

46 Afrizal Nur, Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan : Kritik terhadap Karya Tafsir Prof. M. 
Quraish Shihab, (Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar, 2018), hlm. 2-3 

47 Ibid, hlm.4. 
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yang melnghitulng suldah 30 tahuln seljak ditullisnya tafsir al-Azhar 

karya Bulya Hamka.48  

Tafsir al-Misbah ditulliskan keltika ia melnjadi Dulta Belsar 

Relpulblik Indonelsia ulntulk Melsir, yaitul pada tahuln 1999 hingga 2001. 

Ia mullai melnullis pada malam ju lmat, 4 Rabiull Awal 1420 H belrtelpatan 

delngan 18 Julni 1999 M dan sellelsai pada 8 Rajab 1423 H belrsamaan 

delngan 5 Selptelmbelr 2003.49 

2) Meltodologi dan Sistelmatika Tafsir Al-Mishbah 

Belrdasarkan hasil kajian telrhadap tafsir al-mishbah didapati 

bahwasanya meltodel dan sistelmatika pelnullisan tafsirnya adalah 

delngan melnullis telrlelbih dahullul ayat-ayat dalam seltiap sulrat yang 

ingin ditafsirkan, kelmuldian melntelrjelmahkan sellulrulh ayat telrselbult 

disamping melngelmulkakan latar bellakang tulrulnnya ayat (asbabu ln 

nulzull) yang belrsangkultan selrta melnyatakan mulnasabah ayat atau l 

sulrah selbellulm dan selsuldahnya, kelmuldian ia melnafsirkan seltiap sulrat 

delngan pelnafsiran yang diambilnya dari belrbagai latar bellakang 

mazhab dan pelmikiran. 

Meltodel tafsirnya adalah campulran antara meltodel tafsir bil 

ma‟tsulr delngan meltodel tafsir bi ar-ra‟yi, dimana Prof Qulraish Shihab 

melnafsirkan Al-Qulran delngan Al-Qulran, Al-Qulran delngan sulnnah, 

Al-Qulran delngan pelrkataan sahabat, tabi‟in dan melnafsirkan Al-

Qulran delngan ra‟yi (akal). Dalam tafsir ini julga dijellaskan mulfrodat 

(kosa kata) ayat al-Qulran.  

Dalam pelngellompokan ayatnya culkp belragam, ada yang 

belrjulmlah 3, 4 dan 9 ayat dalam satul kellompok ulraian, telrkadang 10 

ayat bahkan 30-60 ayat dalam satul kellompok ulraian. 

Adapuln meltodel yang celndelrulng digulnakan olelh Qulraish Shihab 

dalam melnafsirkan AlQulr‟an ialah meltodel meltodel tahlili. 

a) Meltodel Tahlili  

Meltodel tahlili (analitik) adalah selbulah belntulk karya tafsir 

                                                           
48 Ibid.,tujuan ftafsir Al-Misbah, hlm. 4. 
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yang belrulsaha ulntulk melngu lngkapkan kandulngan Al-Qulr‟an dari 

belrbagai aspelknya. Belntulk ini disulsuln belrdasarkan ulrultan ayat di 

dalam Al-Qulr‟an, sellanjultnya melmbelrikan pelnjellasan telntang kosa 

kata, makna global ayat, kolelrasi, asbabu ln nulzu ll dan hal-hal lain 

yang dianggap bisa melmbantul dalam melmahami ayat Al-Qulr‟an. 

Qulraish Shihab melnggulnakan meltodel tahlili dalam Tafsir al-

Misbah, selbulah karya monu lmelntalnya yang sangat telrkelnal yang 

ditelrbitkan ole lh le lnte lra hati.50 

3) Corak Tafsir Al-Mishbah 

Dari sisi corak, tafsir al-Mishbah ce lnde lru lng ke lpada corak sastra 

dan bu ldaya ke lmasyarakatn (al-adabi al-ijtima‟i), yaitu l corak tafsir 

yang be lru lsaha me lmahami nash-nash al-Qu lr‟an de lngan cara pe lrtama 

dan u ltama me lnge lmu lkakan u lngkapan-u lngkapan al-Qu lr‟an se lcara te lliti, 

se llanju ltnya me lnje llaskan makna-makna yang dimaksu ld ole lh al-Qu lr‟an 

yang dikaji de lngan ke lnyataan sosial dan siste lm bu ldaya yang ada. 

Be lru ltu l me lngu ltip pe lrkataan Said Agil Hu lse lin al-Mu lnawar, corak tafsir 

al-Misbah me lru lpakan salah satu l yang me lnarik pe lmbaca dan 

me lnu lmbu lhkan ke lcintaan ke lpada al-Qu lr'an se lrta me lmotivasi u lntu lk 

me lnggali makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qu lr'an.51 

B. Tinjauan Kepustakaan  

Walau lpu ln banyak kajian yang me lmbahas te lntang makna khau lf dan 

khashyah dalam al-Qu lran, te ltapi se ljau lh pe lne llu lsu lran pe lnu llis be llu lm 

me lne lmu lkan satu lpu ln tu llisan yang se lcara khu lsu ls me lmbahas te lntang makna 

khau lf dan khasyhah me lnu lru lt pe lnafsiran Qu lraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbah se lrta re lle lvansinya te lrhadap ke lse lhatan me lntal. Adapu ln kajian khau lf dan 

khashyah yang te llah dilaku lkan ole lh be lbe lrapa pe lnu llis diantaranya : 

 

                                                           
50 Ibid., 
51 Yayat Suharyat dan Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Mishbah”, Jurnal Pendidikan 

Indonesia : Teori, Penelitian dan Inovasi, Vol. 2, No. 5, September 2022, hlm. 73 
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1. Skripsi yang di tu llis ole lh E lrwin Ku lsu lmastu lti, U lnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Su lnan Kalijaga Yogyakarta tahu ln 2014 dalam pe lne llitiannya yang be lrju ldu ll 

“Khaulf dalam Al- Qu lr‟an”.52Pe lne llitian ini me lmaparkan te lntang pe lrtama, 

khau lf dalam Al- Qu lr‟an me lmpu lnyai makna yaitu l ke ltaku ltan dan 

ke lkhawatiran kare lna me lnge ltahu li, me lndu lga dan me lyakini akan te lrjadinya 

ke lje lle lkan yang akan me lnimpa se lse lorang. Ke ldu la, yang me lnjadi  obje lk 

khaulf di  dalam Al-Qu lr‟an sangat be lragam antara lain khau lf te lrhadap 

se lsu latu l, khau lf te lrhadap azab Allah, khau lf ke lpada Allah, khau lf te lrhadap 

hari akhir,  khau lf bisa be lrbu lat adil dll. Ke ltiga, u lntu lk me lnghindar dari 

pe lrasaan khau lf  te lrse lbu lt al-Qu lr‟an me lnawarkan solu lsi u lntu lk me lngiku lti 

pe ltu lnju lk dari Allah dan Rasu ll. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang 

pe lnu llis te lliti ialah karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna 

khau lf dan khas‟yah dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan 

me lntal.  

2. Jurnal yang di tu llis ole lh E lko Zu llfikar, Se lkolah Tinggi Agama Islam Ne lge lri 

Ke ldiri tahu ln 2014, dalam pe lne llitian yang be lrju ldu ll ”Makna Khasyyatu lllah 

dalam Al-Qu lr‟an Te llaah Kitab-kitab Tafsir Be lrcorak su lfi”.53 Dalam 

pe lne llitian te lrse lbu lt me lnje llaskan bahwa Khayatu lllah adalah rasa taku lt yang 

dise lrtai pe lnghormatan yang lahir akibat pe lnge ltahu lan te lntang siapa yang 

ditaku lti. Allah me lnghu lsu lskan rasa taku lt ini ke lpada u llama‟ yang me lmpu lnyai 

pe lnge ltahu lan agama, syariat dan ke lbe lsarn-Nya. Makna Khayatu lllah dalam 

pe lrse lpe lktif tafsir su lfistik adalah pe lrasaan se lorang hamba ke lpada Allah yang 

me lmpu lnyai ke limanan tinggi se lhingga me lnu lntu ltnya u lntu lk se llalu l taku lt 

ke lpada Allah. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang pe lnu llis te lliti 

ialah karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna khau lf dan 

                                                           
52 Erwin Kusumastuti, “Khauf dalam Al-Qur‟an”, Skripsi , Yogyakarta Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 
53  Eko Zulfikar, “Makna Khasyyatullah dalam Al-Qur‟an Telaah Kitab-Kitab Tafsir 

Bercorak Sufi”, Jurnal El-Afkar Vol.9, No.02. 2020. 
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khas‟yah dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan me lntal. 

3. Skripsi yang di tulis oleh Nur Fahmi Saad, Universitas Muhammadiyah 

Makassar tahun 2020, pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kesehata Menal Terhadap Kosentrasi Belajar Murid Kelas V di SDN 

Botocinde Kabupaten Gowa”.54Dalam penelitian ini memaparkan 

permasalahan serta solusi yang positif dan signifikan antara kesehatan 

mental terhadap konsentrasi belajar murid SDN Bontocinde dengan kategori 

kuat terhadap kosentrasi belajar murid dan semakin baik kesehatan mental 

murid maka makin tinggi pula konsentrasi belajar murid dan sebaliknya 

makin rendah kesehatan mental murid maka makin rendah pula konsentrasi 

belajar murid. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang pe lnu llis te lliti 

ialah karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna khau lf dan 

khas‟yah dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan me lntal. 

4. Skripsi yang di tu llis ole lh Ratnawati, Institu lte l Agama Islam Ne lge lri Palopo 

tahu ln 2014, pada pe lne llitiannya yang be lrju ldu ll “Me ltode l Pe lrawatan 

Ke lse lhatan Me lntal dalam Islam”.55Dalam pe lne llitian ini me lmaparkan 

pe lrawatan ke lse lhatan me lntal dalam islam se lbagai te lrapi yaitu l te lrle ltak pada 

sikap pe lnye lrahan diri se lu ltu lhnya ke lpada Allah SWT, de lngan pe lnye lrahan 

se lpe lnu lhnya maka ke lte lnangan jiwa akan didapati, yang nantinya dapat 

me lmbe lntu lk hidu lp manu lsia jadi se limbang du lni dan akhirat. Adapu ln 

pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang pe lnu llis te lliti ialah karya ilmiah ini 

me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna khau lf dan khas‟yah dalam Al-Qu lr‟an 

dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan me lntal. 

5. Skripsi yang di tu llis ole lh Asmu lllah, U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Alau lddin 

Makassar tahu ln 2017, dalam pe lne llitiannya yang be lrju ldu ll “Al-Kahshyah 

                                                           
54

 Nur Fahmi Saad, “Pengaruh Kesehata Menal Terhadap Kosentrasi Belajar Murid Kelas 
V di SDN Botocinde Kabupaten Gowa”, Skripsi, Makassar Universitas Muhammadiyah, 2020.  

55 Ratnawati, “Metode Perawatan Kesehatan Mental dalam Islam”, Jurnal Islamic 
Counseling, Jurnal Bimbingan dan Koneling Islam, 3. No. 1, 2019. 
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Pe lrspe lktif Al-Qu lran”.56Dalam pe lne llitian te lrse lbu lt me lnje llaskan bahwa al-

Khashyah me lmiliki makna yang be lrbe lda-be lda se lsu lai de lngan konte lksnya 

dalam su latu l kalimat. Al-khahyah ju lga me lmiliki makna yang me lndalam 

se lhingga bagi orang yang me lngamalkan akan me lnjau lhkan dirinya dari 

pe lrbu latan maksiat dan me lngantarkan su lkse ls du lnia dan akhirat, se lbab 

me lngamalkan khashyah dapat me llahirkan manu lsia yang be lrkarakte lr tidak 

hanya baik hu lbu lngannya de lngan Allah SWT, tapi ju lga de lngan se lsama 

manu lsia. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang pe lnu llis te lliti ialah 

karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna khau lf dan khas‟yah 

dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan me lntal.  

6. Skripsi yang di tulis oleh Puja Nabila Fitri, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh tahun 2021, dalam penelitiannya yang berjudul “Khauf 

Sebagai Sebab Rukhsah Meninggalkan Shalat Berjamaah di Masjid Pada 

Masa Pandemi COVID-19”.57 Dalam pe lne llitian ini me lmaparkan khauf 

dapat menjadi sebab rukṣah meninggalkan ṣalat berjamaah di masjid pada 

masa pandemi covid-19 dan bagaimanakah hukum meninggalkan ṣalat 

berjamaah di masjid pada masa pandemi covid-19. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui 

proses membaca, meneliti, dan mengkaji pembahasan-pembahasan yang 

berkesinambungan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ditemukan bahwa 

takut akan tertularnya suatu wabah yang dapat mengancam keselamatan 

jiwa disini merupakan takut yang bersifat tabiat (khauf tabi‟iy) sehingga ia 

menjadi penghalang untuk melaksanakan ṣalat berjamaah di masjid dan ia 

juga menjadi sebab rukṣah karena kondisi darurat yang dihadapi oleh umat 

Islam saat ini. Seseorang akan mendapatkan rukṣah apabila ia telah 

memenuhi ketentuan syarat rukṣah yang sudah ditentukan oleh jumhur 

                                                           
56 Asmullah, “Al-Kahshyah Pelrspelktif Al-Qulran”, Skripsi, Makassar Universitas Islam 

Negeri Alauddin, 2017. 
57

 Puja Nabila Fitri. “Khauf Sebagai Sebab Rukhsah Meninggalkan Shalat Berjamaah di 
Masjid Pada Masa Pandemi COVID-19”,Skripsi, Banda Aceh Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry,2021. 
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ulama, diantaranya mukallaf, adanya uzur, dan tidak dicampuri dengan 

perbuatan maksiat. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang pe lnu llis 

te lliti ialah karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna khau lf dan 

khashyah dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan me lntal. 

7. Ju lrnal yang di tu llis ole lh Jarman Arroisi dkk, Universitas Darussalam Gontor 

tahun 2022, dalam penelitannya yang berjudul “Makna Khashyah dalam Al-

Qu lr‟an: Analisis kritis atas E lmosi Dasar dalam Psikologi Islam (The l 

Me laning of Khashyah in Al-Qu lr‟an: Critical Analysis of Basic E lmotions in 

Islamic Psychology)”.58 Dalam pe lne llitian te lrse lbu lt me lnje llaskan bahwa al-

Qu lr‟an banyak me lnje llaskan khashyah dalam be lrbagai delrivasi belntu lknya, 

selhingga khashyah selndiri me lmiliki be lragam makna. Namu ln, inti dari 

makna khashyah adalah rasa taku lt ke lpada Allah se lbagai simbol 

kelselmpu lrnaan iman se lselorang. Ilmu l me lnjadi faktor pelnting yang dapat 

melngarahkan rasa takult ke larah yang be lnar dan te lpat. Rasa taku lt yang 

dibimbing ole lh ilmu l akan dapat me lnu lmbu lhkan ke lse lhatan me lntal 

pe lmiliknya, dalam be lntu lk e ltika baik, se lmangat be lribadah, be lramal sale lh, 

dan jau lh dari hawa nafsu l. Adapu ln pe lrbe ldaan karya ilmiah yang se ldang 

pe lnu llis te lliti ialah karya ilmiah ini me lmbahas te lntang pe lnafsiran makna 

khau lf dan khashyah dalam Al-Qu lr‟an dan re lle lvansinya de lngan ke lse lhatan 

me lntal. 

 

 

                                                           
58 Jarman Arroisi, dkk. “Makna Khasyyah dalam Al-Qur‟an : Analisis Kritis atas Emosi 

Dasar dalam Psikologi Islam (The Meaning of Khasyyah in Al-Qur;an : Critical Analysis of Basic 
Emotions in Islamic Psychology)”, Jurnal studi Al-Qur‟an dan Hadis, Vol.6, No.1, 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini te lrmasu lk salah satu l pe lne llitian yang be lrsifat ke lpu lstakaan 

(library relselarch), yakni pe lne llitian yang me lngambil data dan informasi yang 

be lrasal dari mate lrial yang te lrdapat diru lang pe lrpu lstakaan, se lpe lrti bu lku l, 

majalah, doku lme ln, catatan, kisah-kisah se ljarah, dan lain se lbagainya.  Pada 

pe lmbahasan kajian ini, pe lnu llis me lne lliti me lnge lnai makna ayat al-khau lf dan al-

khashyah se lrta re lle lvansinya te lrhadap ke lse lhatan me lntal. 

Adapu ln me ltode l pe lnafsiran yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

me ltode l mau ldhi‟i (te lmatik). Me ltode l mau ldhu l‟i me lru lpakan su latu l me ltode l yang 

mana me lmbahas ayat-ayat Al-Qu lr‟an se lsu lai de lngan te lma atau l ju ldu ll yang te llah 

dite ltapkan. Se lmu la ayat yang be lrkaitan de lngan topik atau l te lma diku lmpu llkan, 

lalu l diku lpas se lcara me lndalam dan tu lntas be lrbagai aspe lk yang te lrkait se lpe lrti 

asbabu ln-nu lzu ll, mu lnasabah, makna mu lfrodat dan lain-lain.59 

Pada pe lne llitian ini, data dipe lrole lh be lrasal dari kajian te lks, bu lku l-bu lku l, 

ju lrnal, mau lpu ln lite lratu lr  lainnya yang re lle lvan de lngan pokok pe lrmasalahan 

yang diangkat. Se lhingga, pe lne llitian ini me lnggu lnakan pe lnde lkatan ku lalitatif 

kare lna u lntu lk me lne lmu lkan maksu ld dari pe lmbahasan yang diinginkan pe lnu llis 

akan me lngolah data yang ada u lntu lk se llanju ltnya diinte lrpre ltasikan ke l dalam 

konse lp yang dapat me lndu lku lng sasaran obje lk pe lmbahasan.60 

 
B. Sumber Data 

Su lmbe lr data pe lne llitian adalah dari mana data itu l diambil dan 

diku lmpu llkan. Jika pe lne llitiannya adalah pe lne llitian ke lpu lstakaan, maka su lmbe lr 

                                                           
59 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru : Daulat Riau, 2013), hlm. 80. 
60 V. Wiratna Sujawerni, Metode Penelitian, Cet 1, (Yogyakarta : Pustaka Buku Press, 

2014), hlm. 19. 
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data yang diambil be lrasal dari bahan-bahan pu lstaka. Maka u lntu lk me lmpe lrole lh 

data-data yang nantinya digu lnakan u lntu lk me lnge lrjakan pe lne llitian ini, pe lnu llis 

me lncarinya dari su lmbe lr data se lbagai be lriku lt : 

1.  Data Prime lr 

Data prime lr ialah data-data yang be lrkaitan se lcara langsu lng de lngan 

pe lrmasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data prime lr ini dipe lrole lh 

dari su lmbe lr-su lmbe lr pokok yakni al-Qu lran, hadits, dan kitab tafsir. Dalam 

pe lne llitian ini pe lnu llis me lnggu lnakan kitab tafsir Al-Mishbah. 

2. Data Se lku lnde lr 

Pe lnggu lnaan data se lku lnde lr pe lne lliti me lru lju lk pada lite lratu lre l-lite lratu lre l 

yang se lcara u lmu lm mau lpu ln khu lsu ls me lngacu l ke lpada pe lmbahasan yang 

dikaji. Data se lku lnde lr yang disajikan yakni be lru lpa re lfe lre lnsi  yang se lcara 

tidak langsu lng te lrkait de lngan se llu lru lh te lma yang be lrkaitan de lngan khau lf 

dan khashyah se lrta re lle lvansinya te lrhadap ke lse lhatan me lntal. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan cara yang digulnakan olelh pelnelliti 

ulntulk melngulmpullkan data-data pelnellitian dari sulmbelr data61 yang ditelmulkan 

delngan mellaluli pelnellulrulsan litelratulr-litelratulr ataul bahan kelpulstakaan. 

Kelsellulrulhan data yang dijadikan sulmbelr pelnellitian, dikulmpullkan kelmuldian 

melngambil informasi telrkait pelrmasalahan yang telrdapat di dalam pelnellitian. 

Data dipelrolelh delngan mellaluli fakta ataul pelnjellasan yang telrsimpan dalam 

belntulk bulkul-bulkul, kitab tafsir, kamuls, julrnal dan karya ilmiah lainnya yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini. Kelmuldian disulsuln selcara sistelmatis selhingga 

melnjadi satul pelmaparan yang jellas dan dapat dipahami de lngan baik me lnge lnai 

pe lmbahasan yang se ldang dite lliti yaitu l te lntang “ Pe lnafsiran Makna Khau lf dan 

Khashyah dalam Al-Qu lr‟an Se lrta Re lle lvansinya de lngan Ke lse lhatan Me lntal”. 

                                                           
61 Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Sorong: 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong), hlm. 2. 
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D. Teknik Analisis Data 

     Te lknik analisis data adalah prose ls me lncari dan me lnyu lsu ln se lcara siste lmatis 

data yang dipe lrole lh de lngan cara me lngorganisasikan data ke ldalam kate lgorinya 

dan me lmilih mana yang te lrdahu llu l dipe llajari, dan me lmbu lat ke lsimpu llan 

se lhingga mu ldah dipahami ole lh sipe lnu llis mau lpu ln orang lain. Adapu ln langkah-

langkah yang dilaku lkan dalam me lnggu lnakan me ltode l mau ldhu l‟i adalah se lbagai 

be lriku lt:62 

1. Me lmilih atau l me lne ltapkan masalah al-Qu lr‟an yang akan dikaji se lcara 

mau ldhu l‟i (te lmatik). 

2. dan me lnghimpu ln ayat-ayat yang be lrkaitan de lngan masalah yang te llah 

dite ltapkan, ayat makkiyah atau l madaniyyah. 

3. Me lnyu lsu ln ayat-ayat te lrse lbu lt se lcara ru lntu lt me lnu lru lt kronologi masa 

tu lru lnnya, dise lrtai pe lnge ltahu lan me lnge lnai latar be llakang tu lru lnnya ayat atau l 

asbabu ln nu lzu ll. 

4. Me lnge ltahu li kore llasi (Mu lnasabah) ayat-ayat te lrse lbu lt didalam masingmasing 

su lrat.  

5. Me lnyu lsu ln te lma bahasan didalam ke lrangka yang pas, siste lmatis, se lmpu lrna, 

dan u ltu lh (ou ltline l).  

6.  Me lle lngkapi pe lmbahasan dan u lraian de lngan hadis, bila dipandang pe lrlu l, 

se lhingga pe lmbahasan me lnjadi se lmakin se lmpu lrna dan se lmakin je llas. 

7.  Me lmpe llajari ayat se lcara te lmatik dan me lnye llu lru lh de lngan cara me lnghimpu ln 

ayat-ayat yang me lngandu lng pe lnge lrtian se lru lpa, me lngkompromikan antara 

pe lnge lrtian “khau lf dan khashyah”, antara yang mu ltlak dan mu lqayyad, 

me lngsikronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, me lnje llaskan 

ayat nasikh dan mansu lkh, se lhingga se lmu la ayatte lrse lbu lt be lrte lmu l pada satu l 

mu lara, tanpa pe lrbe ldaan dan kontradiksi atau l tindakan pe lmaksaan te lrhadap 

se lbagian ayat ke lpada makna-makna yang se lbe lnarnya tidak te lpat.

                                                           
62 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, “Metode Tafsir Mawudhu‟iy”, Alih Bahasa Surya A. 

Jamrah, hlm. 45. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Takult melrulpakan salah satu l elmosi yang sangat pelnting dalam kelhidulpan 

manulsia, belrpelran pelnting dalam melmpelrtahankan diri dari belrbagai pelrsoalan 

kelhidulpan, bentuk rasa takult telrselbult melnulrult Al-Qulr‟an yaitul khau lf dan 

khashyah. Menurut M. Quraish Shihab khau lf melrulpakan sikap melntal takult 

kelpada Allah SWT  karelna kulrang selmpulrna pelngabdiannya dan rasa takult 

ataul khawatir apabila Allah SWT tidak selnang padanya. Khau lf melnulrult bahasa 

artinya takult, adapuln yang dimaksuld takult disini adalah takult kelpada Allah 

SWT. Seldangkan M. Quraish Shihab mengartikan kata khashyah  yaitu 

keltakultan yang sangat melndalam yang dilatarbellakangi delngan adanya 

pelngeltahulan telrhadap selsulatul yang ditakulti. dapat melngantarkan kelpada hati 

yang telnang karelna melninggalkan kelmaksiatan dan didorong ulntulk 

mellaksanakan keltaatan. 

Kelselhatan melntal melmpulnyai hulbulngan yang elrat delngan kelimanan 

kelpada Allah swt. selrta ulpaya dalam melmellihara dan melmpelrolelh kelselhatan 

melntal. Kelimanan, kelsabaran, ikhlas, rasa syulkulr, keltakwaan, keltaatan, 

kelridhaan, taulbat dan zikir melrulpakan meltodel dalam melraih kelselhatan melntal 

yaitul belrulpa keltelntraman dan keltelnangan dalam hati. Keltelrikatan antara amal 

salelh delngan kelimanan tidak hanya melmbelrikan kelhidulpan yang baik di dulnia 

teltapi julga kelbahagiaan yang hakiki yaitul kelbahagiaaan akhirat. 

Melngultamakan kelbahagiaan akhirat selbagai tuljulan dan dulnia selbagai sarana 

melncapai tuljulan dalam kelhidulpan melrulpakan salah satul ulsaha pelmbinaan 

kelselhatan melntal. Al-Qulr‟an me lrulpakan psikotelrapi bagi pelnyakit jiwa dan 

pelnyakit psikosomatik. 
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B. Saran 
Delngan adanya khau lf, khashyah selrta kelselhatan melntal dalam diri 

manulsia khulsulsnya ulmat Islam, maka pelrlul dipelrdalam dan dipelrhatikan 

kelmbali agar sellalul melngingat Allah SWT dan melnghindari selgala kelbajikan-

Nya. Disisi lain, rasa takult yang tulmbulh dari dalam diri manulsia yang 

belrlelbihan sangat melnghasilkan dampak nelgativel selpelrti kelselhatan melntal. 

Maka dari itul, pelmbahasan pe lnellitian ini melnyarankan akan pelntingnya 

kelselimbangan antara dulnia akhirat, agar dapat melnjalani kelhidulpan delngan 

jiwa yang telnang, badan yang selhat selrta fikiran yang celmelrlang. 
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